BAB V

PEMBAHASAN

A. Persepsi Pemilih Pemula di Sekolah pada Pemilu 2014.

Untuk melihat persepsi pemilih pemula ada beberapa pendekatan yang
dilihat menurut Dennis Kavanagh melalui buku-nya yang berjudul Political
Science and Political Behavior, (Denis Kavanagh, 1983: 22) menyatakan
terdapat tiga model untuk menganalisis persepsi pemilih, yakni pendekatan
sosiologis, psikologi sosial, dan pilihan rasional. Merujuk pada hasil studi serta
pendekatan-pendekatan di atas, penelitian skripsi ini mencoba menggambarkan
danmenganalisis tentang kecenderungan persepsi pemilih pemula. Ketiga
pendekatan ini akan diuraikan lebih lanjut.

1. Pendekatan Sosiologis

Pendekatan sosiologis cenderung menempatkan kegiatan memilih
dalam kaitan dengan konteks sosial. Konkretnya, pilihan seseorang dalam
pemilihan umum dipengaruhi latar belakang demografi dan sosial
ekonomi, seperti jenis kelamin, tempat tinggal (kota-desa), pekerjaan,
pendidikan, kelas, pendapatan, dan agama.

Persepsi pemilih pemula di sekolah dalam menentukan atau
menjatuhkan pilihanya pada pemilu 2014 umumnya karena faktor
sosiologis. Hal demilkian karena hampir semua informan yang diteliti
dalam menjatuhkan pilihannya kepada seorang calon sama dengan pilihan

orang tuanya. Dimana Menurut penulis, pilihan pemilih pemula tersebut
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dipengaruhi latar belakang lingkungan tempat tinggal, yakni lingkungan
keluarganya. Berikut jawaban mereka ketika ditanya terkait bagaimana
mereka memberikan suara dan menjatuhkan pilihannya pada saat
pemilihan.
Pernyataan kemudian diutarakan oleh beberapa informan, salah
satu dari mereka Mulismayani, menyatakan:
“Pada Pemilu 2014 lalu saya memberikan suara dan menjatuhkan
Pilihan saya kepada calon tersebut karena orang tua juga demikian”

Hasil wawancara dengan Mulismayani, URT, 17 tahun siswa SMA N 1
Kokap, pada 18 Februari 2016)

Tidak berbeda dengan yang diutarakan oleh Risma, sebagali
berikut:

“Semua keluarga saya memilih calon itu, Makanya saya secara pribadi
ikut memilih beliau” (Hasil wawancara dengan Risma, 17 tahun,
pelajar, SMA N 1 Kokap, pada 18 Februari 2016)

Berdasarkan pernyataan diatas yang di kemukakan oleh
Mulismayani dan Risma menunjukkan persepsi yang ikut-ikutan. Persepsi
ikut-ikutan demikian disebabkan karena mereka tidak mampu dan melihat
bagaimana karakteristik pemimpin yang tepat menurut mereka. Selain itu,
keputusan politik mereka masih belum bulat menyebabkan pilihan politik
mereka mudah mendapat pengaruh dari lingkungan dan pengelompokan
sosial yang terbentuk di tempat tinggal mereka, khusus di dalam kekuarga
dan orangtua. Menurut mereka orang tua lebih tahu mana yang terbaik dan
benar bagi mereka serta adanya pengaruh lain dan informasi yang

didapatkan cukup terbatas. Hal demikian lebih lanjut diutarakan oleh

Mulismayani bahwa:
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“Hanya beberapa calon calon yang saya ketahui, itupun tidak tahu secara
mendalam sehingga tidak melihat secara keseluruhan mana yang
berpotensi dan baik untuk saya pilih sebagai pemimpin.Hasil wawancara
dengan Mulismayani, 17 tahun URT, pada pada 18 Februari 2016)

Pernyataan di atas jelas bahwa pemilih pemula tidak tersentuh atau
mendapatkan pendidikan politik bagaimana memilih pemimpin yang
cocok dengan mereka. Selain itu persepsi ikut-ikutan demikian juga
diakibatkan karena kurangnya mental pemilih pemula untuk menentukan
pilihan mereka juga belum tahu bagaimana memilih pemimpin yang tepat.
Meskipun demikian, persepsi tersebut menunjukkan Adanya preferensi
pilihan yang sama dengan preferensi pilihan orangtuanya.

Hal ini sejalan dalam pendekatan sosiologis yang melihat
hubungan antara predisposisi sosial-ekonomi pemilih dan keluarga
pemilih. Menurut Pomper Efriza (2012:39) predisposisi sosial-ekonomi
pemilih dan keluarga pemilih mempunyai hubungan yang berkaitan
dengan persepsi memilih seseorang. Misalnya, preferensi-preferensi politik
keluarga, apakah preferensi politik ayah, atau preferensi politik ibu akan
berpengaruh pada preferensi politik anak. Predisposisi sosial ekonomi bisa
berupa agama yang dianut, tempat tinggal, kelas sosial, karakteristik
demografis dsb. Namun, Persepsi demikian tidak lepas dari isu yang
didapatkan oleh seorang anak lebih banyak berasal di dalam keluarga.
Keluarga merupakan lingkungan yang paling dekat dengan seorang anak.
Waktu yang mereka gunakan di lingkungan keluarga juga lebih banyak

dibandingkan di lingkungan sekolah dan teman sebaya. Hal demikian
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menyebabkan akses komunikasi yg diterima di lingkungan keluarga lebih
mudabh.

Selain dari penjelasan diatas Gerald Pomper di atas, pengaruh dari
keluarga terhadap anak dalam memilih yaitu adanya kesamaan pilihan
seorang anak dengan pilihan orangtuanya. Bahwa, “adanya kesejajaran
atau kesamaan pilihan antara orangtua dengan anaknya merupakan suatu
yang wajar. Sebab pada lembaga keluarga itulah seseorang pertama kalai
mempunyai akses pembentukan identitas diri, mempelajari nilai-nilai
lingkungan dan sosial mereka, termasuk peran politiknya. Pada proses
paling dini, pembentukan sikap termasuk pembentukan sikap politik anak-
pertama kali di lingkungan keluarga.

Sejalan dengan itu, Dalam penelitian ini tidak banyak diantara
pemilih pemula yang preferensi pilihannya sama dengan orang tuanya
karena faktor ikut-ikutan tapi juga karena mendapat arahan/desakan dari
orang tuanya. Mereka ikut berpartisipasi itu karena arahan/desakan
orangtua untuk memilih calon yang sama dengan orangtuanya.

Seperti yang diutarakan oleh Danny, menyatakan bahwa:
“sebenarnya saya tidak tahu menahu dan tidak ingin terlibat atau
berpartisipasi dalam pemilukada namun karena orang tua mengajak
untuk memilih calon yang mereka pilih maka saya ikut saja.” (Hasil
wawancara dengan Danny, 18 tahun, pelajar SMK N 1 Kokap, pada 19
Februari 2016)

Tidak berbeda dengan yang diutarakan Nirwana, menyatakan
bahwa:

“saya sudah memperoleh kartu pemilih, jadi sebuah kewajiban bagi
saya untuk memilih. Meskipun saya tidak faham apa itu pemilukada.
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Tapi orangtua saya menyuruh untuk memilih seorang calon™ (Hasil
wawancara dengan Nirwana 17 tahun, pelajar SMK N 1 Kokap, pada
tanggal1l9 Februari 2016)

Dari petikan pernyataan di atas yang di utarakan Danny bahwa
mereka diarahkan oleh orang tuanya kerena tidak tahu-menahu
menunjukkan karena mereka kurang paham atau mengetahui isu politik.
Model persepsi ini tidak banyak yang dialami oleh seorang anak terhadap
orang tuanya karena dengan sendirinya mereka akan senangtiasa dan
membenarkan apa yang menjadi kehendak orang tuanya. Dalam hal ini
persepsi pemilih pemula ditentukan oleh tekanan kelompok, intimidasi,
dan paksaan dari kelompok atau pemimpin tertentu.

Menurut penulis, persepsi pemilih pemula di Sekolah ini mudah
diintimidasi, khususnya dalam menetapkan pilihannya pada pemilih
sebagaimana sifat mereka yang sangat rentang dan masih labil. Dalam
penelitian ini, orangtua sebagai lingkungan sosial terdekat sangat
mempengaruhi pilihan seorang anak. Dimana dalam lingkungan keluarga
terjadi proses sosialisasi. Dari proses sosialisasi kemudian Pemilih pemula
menyerap informasi berupa isu-isu tema dan calon lebih dominan daripada
lingkungan sekolah, teman sebaya, dll.

Lebih lanjut menurut penulis, bahwa adanya pemilih pemula yang
yang tidak banyak tahu keikutsertaan dan dalam menjatuhkan pilihan
terhadap seorang calon menunjukkan tipe Apatis mereka. tipe ini
menunjukkan persepsi acuh tidak acuh di kalangan pemilih, Khususnya
pemilih pemula yang dilatar belakangi karena persepsi tidak pentingnya

mereka ikut berpartisipasi dalam pemilu.



56

Pendekatan Psikologis

Menurut pendekatan psikologis ada beberapa faktor yang
mendorong pemilih menentukan pilihannya, yaitu: identifikasi partai,
orientasi calon, dan orientasi isu/tema. Pertama, identifikasi partai
digunakan untuk mengukur sejumlah faktor predisposisi pribadi maupun
politik. Seperti pengalaman pribadi atau orientasi politik yang relevan bagi
individu.Pengalaman pribadi danorientasi politik sering diwariskan oleh
orang tua, serta dapat pula dipengaruhi oleh lingkungan, ikatan
perkawinan, dan situasi krisis (Efriza, 2012:45).

Namun, figur calon yang dianggap memiliki kharismatik dan sosok
idaman bagi masyarakat dalam penelitian ini lebih mempengaruhi
psikologis pemilih pemula, Mengingat kecenderungan pemilih pemula
menjatuhkankan pilihannya karena adanya konteks ketokohan yang
berperan dominan.

Sebagaimana yang yang di ungkapkan seorang informan Arwan
Jaya ketika diwawancarai:

“Pemilu 2014 wajib disukseskan, oleh karena itu wajib sebagai

pemilih untuk ikut memilih. Apalagi ada calon yang “jagoan” saya yang

ikut menjadi calon”. (Hasil wawancara dengan Arwan Jaya, 18 tahun,
pelajar SMKN 1 Kokap, pada 20 Februari 2016)

Berdasarkan pernyataan di atas menunjukkan adanya persepsi yang
psikologis pada pemilih pemula. Dimana pemilih pemula menjatuhkankan
pilihan pada figur calon yang mereka idolakan. Meskipun tidak banyak
diantara menunjukkan persepsi model ini. Menurut penulis, adanya

persepsi psikologis ini tidak kedekatan pemilih pemula terhadap figur
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calon yang mereka anggap mampu memimpin daerahnya. Dalam
pendekatan psikologis, Adanya pemilih yang mengidolakan seorang calon
adalah hasil evaluasi terhadap calon. Evaluasi terhadap calon sangat
dipengaruhi oleh sejarah dan pengalaman masa lalu calon baik dalam
kehidupan bernegara maupun bermasyarakat. Beberapa indikator yang
yang biasa dipakai oleh para pemilih untuk menilai seseorang calon,
khususnya bagi bagi para pejabat yang hendak mencalonkan kembali, di
antaranya kualitas, kompetensi, dan integritas calon (Efriza (2012:45).
Sebagaimana penilaian yang diutarakan oleh salah satu informan

Nugraha, menyatakan:

“saya lebih memilih calon yang sudah terbukti mampu memimpin dan
selain itu, Saya lebih mengenal calon tersebut di bandingkan dengan
calon lainnya karena karna memang dia memiliki kapasitas
kepemimpinan yang baik” Hasil wawancara dengan Anugrah, 17 tahun,
pelajar SMK N 1 Kokap, pada 20 Februari 2016)

Pernyataan di atas jelas menggambarkan adanya evaluasi terhadap
calon. Dimana telah dibahas sebelumnya bahwa evaluasi terhadap calon
ini karena sejarah atau masa lalu calon. Hal ini yang kemudian
mempengaruhi penilaian pemilih terhadap calon. Pernyataan di atas
menunjukkan adanya ikatan emosional dari pemilih terhadap kandidat.
Menurut penulis penilaian siswa-siswa disekolah memilih kandidat karena
pengaruh kekuatan psikologis yang berkembang dalam dirinya sebagai
produk dari sosialisasi yang ia terima.

Menurut penulis, dalam prakteknya, pendekatan sosiologis saling

berkaitan dengan pendekatan psikologis. Seseorang yang memilih seorang
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kandidat bisa jadi atas pertimbangan kesamaan suku dan agama.Namun
hal itu diperantarai oleh persepsi dan sikap, baik terhadap faktor sosiologis
tersebut maupun terhadap partai politik atau kandidat.Yang muncul
kemudian bukan faktor sosiologis secara objektif, melainkan faktor
sosiologis sebagaimana dipersepsikan. Dalam prosesnya, pentingnya

faktor sosiologis akan terkait dengan faktor psikologis.

. Pendekatan Pilihan Rasional

Pendekatan pilihan rasional (rational choice) atau lazim disebut
sebagai pendekatan ekonomik berkembang pada tahun 1960-an dan
berkebang setelah memperoleh konsensus yang menunjukkan adanya
pluralitas dalam bermacam-macam pandangan dalam menentukan pilihan
para pemilih adalah sejauh mana kinerja pemerintah, partai, atau wakil-
wakil mereka baik bagi dirinya sendiri atau bagi negaranya, atau justru
sebaliknya.

Secara independen ada dua informan yang memilih karena alasan
rasional mengapa kandidat tersebut harus dipilih dan kemudian
membandingkan hal tersebut dengan kandidat lainnya. Hingga kemudian
mereka mengumpulkan informasi-informasi yang dapat mereka terima
terkait kandidat tersebut. Berikut petikan hasil wawancara dengan Muh.

Nur Syam, ketika diwawancarai menyatakan:

“saya memilih karena ada beberapa hal, yaitu karena kandidat/calon
tersebut memiliki banyak penghargaan, sudah terbukti memiliki
kepemimpinan yang baik, ini dapat dilihat dari keberhasilannya
membangun daerah” (Hasil wawancara dengan Muh.Nur Syam 17 tahun,
pelajar SMA N 1 Kokap Pada 20 Februari 2016)
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Pernyataan di atas tidak berbeda dengan yang diutarakan oleh
Irwan, ketika diwawancarai menyatakan:

“katanya visi-misi yang ditawarkan sangat bagus dan masuk akal.
Khususnya dalam pertanian, dan daerah kita adalah daerah pertanian, saya
sangat suka dengan programnya” (Hasil wawancara dengan Irwan 17
tahun, pelajar SMA N 1 Kokap Pada 20 Februari 2016)

Pernyataan yang sama juga diutarakan informan lainya. Berikut
petikan jawaban yang diutarakan oleh Dewi Purwati menyatakan:

“menurut saya pemimpin yang baik selama menjabat periode di
tahun lalu yang sudah melakukan banyak perubahan dari berbagai bidang,
seperti ada perbaikan jalanan dsb” (Hasil wawancara dengan Dewi
Purwanti 17 tahun, pelajar SMA N 1 Kokap Pada 20 Februari 2016)

Ketika petikan di atas yang diungkapkan oleh Muh. Nur Syam,
Irwan, dan Dewi Purwati secara independen menjatuhkan pilihannya
dengan alasan rasional. Disinilah kita dapat melihat adanya persepsi yang
rasional pada pemilih pemula. Pendekatan rasional terutama berkaitan
dengan orientasi utama pemilih, yakni orientasi isu dan orientasi kandidat.

Menurut Efriza (2012, 50) yang menentukan pilihan para pemilih
adalah sejauh mana kinerja pemerintah, partai, atau wakil-wakil mereka
baik bagi dirinya sendiri atau bagi negaranya, atau justru sebaliknya.
Dengan melihat kecenderungan masing-masing pemilih  menetapkan
pilihannya secara retrospektif, yaitu dengan menilai apakah kinerja partai
yang menjalankan pemerintahan pada periode legislatif terakhirsudah baik
bagi dirinya sendiri dan bagi negara, atau justru sebaliknya. Penilaian ini
juga dipengaruhi oleh penilaian terhadap pemerintah dimasa yang lampau.

Apabila hasil penilaian kinerja pemerintahan yang berkuasa (bila
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dibandingkan dengan pendahulunya) positif, maka mereka akan dipilih
kembali. Apabila hasilpenilaiannya negatif, maka pemerintahan tidak akan
dipilih kembali.

Pertanyaan lebih lanjut diberikan kepada informan mengenai
apakah pada saat pemilihan mereka pernah memperoleh imbalan berupa
uang atau barang-barang dari calon maupun tim sukses calon tersebut.
Pertanyaan ini terkait, konsep pilihan rasional yang menjelaskan bahwa
pendekatan pilihan rasional melihat kegiatan memilih sebagai produk
kalkulasi untung dan rugi. Yang dipertimbangkan tidak hanya “ongkos”
memilih dan kemungkinan suaranya dapat memengaruhi hasil yang
diharapkan, tetapi ini digunakan pemilih dan kandidat yang hendak
mencalonkan diri diri untuk terpilih sebagai wakil rakyat atau pejabat
pemerintah.

Bagi pemilih, pertimbangan untung dan rugi digunakan untuk
membuat keputusan tentang partai atau kandidat yang dipilih, terutama
untuk membuat keputusan apakah ikut memilih atau tidak ikut memilih.
Dalam kalangan pemilih pemula tidak ada keuntungan secara objektif
yang mereka dapatkan. Sebagaimana yang diutarakan Muh. Nur Syam,
ketika diwawancarai menyatakan:

“tidak ada sama sekali. Tidak ada politik uang saat pemilihan. Saya

memilih pilihan saya bukan karena uang atau barang, saya tidak akan
menjual suara. Saya memilih karena memang memiliki kemampuan
menjadi pemimpin” (Hasil wawancara dengan Muh.Nur Syam 17
tahun, pelajar SMA N 1 Kokap Pada 20 Februari 2016)

Pernyataan lain yang diutarakan Dewi Purwati menyatakan:
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“saya memilih memang karena memang sudah waktunya untuk memilih
tanpa adanya imbalan dari calon manapun juga kandidat yang menjadi
pilihan saya. Saya memilih seorang karena melihat kandidatnya, selain
itu satu keluarga saya memilih pasangan kandidat yang juga saya pilih
pada Pemilu 2014 lalu” (Hasil wawancara dengan Dewi Purwanti 17
tahun, pelajar SMA N 1 Kokap Pada 20 Februari 2016)

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa, pemilih pemula
tidak pernah menerima uang, barang, maupun berbagai bentuk jasa yang
ditawarkan oleh calon pada saat pemilihan, saat pemilihan juga tidak ada
terjadi politik uang dan barang dimana para informan mengatakan bahwa
mereka tidak pernah menerima apapun dari calon kandidat pada Pemilu
2014. Pemilih pemula dalam memilih tidak tidak memperoleh keuntungan
apapun dalam memberikan kemenangan pada calon telah terpilih.
Meskipun tidak banyak/beberapa diantara mereka mencoba memberikan
alasan yang yang rasional dengan mengungkapkan keberhasilan dan visi-
misi yang ditawarkan oleh kandidat tertentu. Jadi ada semacam proses
sosialisasi politik lingkungan. Pemilih dalam memilih juga tidak
memandang uang atau barang sebagai acuan dalam memilih.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, ada satu model persepsi yang
lebih cenderung ditunjukkan pemilih pemula yakni tingginya preferensi
politik keluarga. Kecenderungan ini didasari karena hampir semua pemilih
pemula yang diwawancarai mengalami hal tersebut.

Sebagaimana petikan wawancara dengan Risma, menyatakan:

”sama. saya sekeluarga memilih satu kandidat. Bapak, mama, dan dua
kakak saya sama-sama memilih parpol tersebut” (Hasil wawancara
dengan Risma 17 tahun, pelajar SMA N 1 Kokap Pada 20 Februari 201

Pernyataan di atas menunjukkan adanya kesamaan pilihan di
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lingkungan keluarga. Hal ini sejalan dengan uraian dalam pendekatan
sosiologis untuk menerangkan perilaku pemilu, yang secara logis terbagi
atas model penjelasan mikrososiologis dan model penjelasan
makrososiologis. Dasar model penjelasan mikrososiologis berasal dari
teori lingkaran sosial yang diformulasikan pada akhir abad lalu. Menurut
teori ini, setiap manusia terikat dalam beberapa lingkaran sosial,
contohnya keluarga, lingkaran rekan-rekan, tempat kerja, lingkungan
tempat tinggal dan sebagainya (Efriza, 2012: 45).

Hasil penelitian peneliti pemilu yang mengacu kepada Lazarsfeld
adalah memberikan suara dalam pemilu pada dasarnya adalah suatu
pengalaman kelompok. Perubahan perilaku pemilu seseorang cenderung
mengikuti arah predisposisi politis lingkungan sosial individu tersebut.
Pengaruh terbesar berasal dari keluarga dan lingkungan rekan/sahabat erat
individu terkait. Menurut pandangan peneliti-peneliti dalam studi ini,
sebelum pemilu diadakan masing-masing anggota diikat kepada

predisposisi kelompoknya.



BAB VI
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Kecenderungan persepsi pemilih pemula siswa SMTA Se-Kecamatan
Kokap Pada Pemilu 2014 menunjukkan persepsi pemilih yang sosiologis.
Kecenderungan persepsi pemilih pemula siswa SMTA Se-Kecamatan Kokap
dalam menjatuhkan pilihannya kepada seorang kandidat/calon presiden pada
Pemilu 2014 vyakni mereka memilih kandidat/calon presiden dan
menjatuhkankan pilihannya dipengaruhi latar belakang dari lingkungan sosial
mereka. Dimana keluarga mempunyai pengaruh besar terhadap pilihan
pemilih pemula terhadap seorang kandidat/calon presiden. Kecendrungan ini
didasari karena dari semua informan yang berhasil diwawancarai hampir
semua diantaranya memiliki preferensi pilihan yang sama dengan orang

tuanya.

B. Implikasi
Kurangnya pengetahuan pemilih pemula tentang Pemilu, maka dapat
ditemukan implikasi sebagai berikut:

1. Para pemilih pemula akan melakukan pemilihan secara asal
dikarenakan kurangnya pemahaman mereka akan calon yang mereka
pilih.

2. Akan menimbulkan banyaknya para pemilih pemula yang tidak

mengikuti pemilihan umum.
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3. Timbulnya oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab yang dapat
mempengaaruhi pemilih pemula.

C. Saran
Adapun saran-saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini
adalah:

1. Kepada orangtua, harus selalu memberikan kebebasan putra-putri nya
dalam menentukan pilihan calon kandidat/pilpres di Pemilu yang akan
datang.

2. Kepada KPU atau Panitia Pemilihan Umum Se-Kecamatan, harus
memberikan sosialisasi ke sekolah-sekolah agar para siswa atau pemilih
pemula mengerti akan tujuan dan manfaat dari pemilu.

3. Kepada pihak sekolah, memberikan pengetahuan politik dini di sekolah

agar siswa mengerti maksud dan tujuan mengikuti pemilihan umum.
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Gambar 2 : pengisian angket oleh siswa



Gambar 4 : Pengisian angket oleh siswa SMK
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Instrumen wawancara

. Bagaimana anda memberikan suara dan menjatuhkan pilihannya pada
saat pemilihan ?

. Apakah anda berpartisipasi dalam pemilu ! jika iya apakah hal tersebut
atas kemauan anda pribadi ?

. Apkah anda mengenali calon-calon yang menyalonkan diri menjadi
presiden pada pemilihan saat ini ?

. Bagaimana pendapat anda dalam menentukan atau mejatuhkan pilihan
terhadap salah satu calon atau kandidat pada saat pemilu ?

. Adakah doronan ataupun tekanan terhadap anda saat memilih atau
menjatuhkan pilihan ?

. Apakah ada pengaruh dari lingkuan ataupun keluarga ?

. Apakah ada politik uang dapa pemilu kali ini ?
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Kuesioner Pengetahuan Mengenai Pemilu di Kalangan Pemilih Pemula

Nama
Umur
Jenis Kelamin :L/P

Bagian I
Petunjuk pengisian kuesioner bagian I :
Pilihlah jawaban yang paling tepat menurut Anda dengan cara melingkari jawaban

yang tersedia. Jika diperlukan, tuliskan jawaban Anda pada bagian yang bertanda

3 2
s

1. Apakah Anda tergolong pemilih pemula dalam Pemilu?
a. Ya
b. Tidak
2. Apakah Anda sudah terdaftar sebagai pemilih dalam Pemilu ?
a. Sudah
b. Belum c. Tidak tahu
3. Apakah Anda pernah mengecek keberadaan nomor identitas Anda pada DPT
(Daftar Pemilih Tetap) Pemilu?
a. Pernah
b. Belum pernah
4. Apakah Anda akan ikut memilih dalam Pemilu?
a. Ya, karena ...
b. Tidak, karena ...
5. Apakah informasi mengenai Pemilu penting untuk Anda ketahui ?
a. Penting
b. Tidak Penting
6. Informasi apa saja yang perlu Anda ketahui terkait Pemilu ? (boleh lebih dari
satu jawaban)
a. Waktu pelaksanaan c. Cara menggunakan hak pilih
b. Calon-calon yang akan dipilih d. Lainnya, ...



7. Informasi apa saja yang sudah Anda ketahui terkait Pemilu? (boleh lebih dari

satu jawaban)
a. Waktu pelaksanaan
b. Calon-calon yang akan dipilih

c. Cara menggunakan hak pilih

d. Lainnya, ...

8. Dari manakah Anda memperoleh informasi mengenai Pemilu? (boleh lebih dari

satu jawaban)

o o

a. Media cetak (surat kabar, majalah)
b.

Media elektronik (TV, radio, internet)
Media pendukung (poster, brosur, spanduk, banner, baliho)
Sosialisasi

Lainnya, ...



Bagian I

Petunjuk pengisian kuesioner bagian II :

Pilihlah jawaban yang paling tepat menurut Anda dengan cara melingkari salah

satu jawaban yang tersedia.

1. Pemiiu adalah ....

a.

.

sarana pelaksanaan kedaulatan pemimpin dimana pemimpin politik dapat
memilih rakyat secara Jangsung

sarana pelaksanaan kedaulatan pemimpin dimana rakyat tidak memilih
pemimpin politik secara langsung

sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat dimana rakyat dapat memilih
pemimpin politik secara langsung

sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat dimana rakyat tidak memilih

emimpin politik secara langsung

&

2. Yang tidak memenuhi syarat menjadi pemilih dalam pemilu adalah ....

a.
b.
o

d.

seseorang yang telah berusia 17 tahun
seseorang yang pernah menikah
seorang purnawirawan

seorang anggota kepolisian

3. Manfaat pemilu adalah, kecuali ....

a.
b.
G

d.

sarana untuk melakukan penggantian pemimpin secara kontitusiona!
sarana perwujudan kedaulatan pemimpin
sarana bagi pemimpin politik untuk memperoleh legitimasi

sarana bagi rakyat untuk berpartisipasi dalam proses politik

4. Sejarah pemilu di Ihdonesia terdiri dari .... :

d.

masa parlementer, masa orde baru, masa reformasi.
masa parlementer, masa orde lama, masa revolusi
masa revolusi, masa orde baru, masa reformasi

masa orde lama, masa orde baru, masa revolusi



5. Sejak tahun 1999, pemilu dilaksanakan ... tahun sekali

a. 4
“b. 5
T e 9
d. 10

6 Pemilu akan diselenggarakan selama....
a5 tahtn sekali
b. 1 tahu sekali
¢. 3 tahun sekali
d.. Semua benar
7 : P.ada tanggal tersebut (no.6) akan dilaksanakan pemilihan anggota ....
‘ :a cksekutif (Gubernur dan Wakil Gubernur)
o b.. legislatif (MA, MK ,KY)

<

eksekutif (Presiden dan Wakil Presiden)
d. legislatif (DPR,DPD,DPRD)

“"J4 ¢

~ 8 Partai politik nasional yang menjadi peserta dalam pemilu ada ....

~-a, 10 partai
AL 12 partai
¢ 15 partai
d 18 partai

9. Partai politik nasional yang tidak menjadi peserta dalam pemilu adalah ....
‘@ Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia
b. Partai Bulan Bint;ang
¢ Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan
d\ Partai Bintang Reformasi
lC__!.'(,,‘ara menggunakan hak pilih pada Pemilu adalah ....
' -melingkari piliban |
b. - menghitamkan pilihan
+ ~¢.. mencoblos pilihan

d. mencontreng pilihan
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